ABSTRAK

Audit Delay merupakan rentang waktu penyelesaian audit yang dilakukan
olen auditor dalam melaksanakan pekerjaan lapangannya.Proses auditing
membutuhkan banyak waktu karena membutuhkan ketelitian dalam mengaudit
laporan keuangan sehingga mengindikasikan lamanya Audit Delay.Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah total asset, debt to asset ratio,
laba/rugi, opini audit dan ukuran KAP, berpengaruh secara simultan maupun
parsial terhadap audit delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang masih
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016.Jumlah sampel yang
didapatkan sebanyak 128 perusahaan yang telah ditentukan dengan metode
purposive sampling.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda.

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian menunjukkan bahwa Faktor
Laba/Rugi, Opini Audit dan Ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap
Audit Delay. Faktor Total Asset berpengaruh signifikan negatif dan Debt to Asset
Ratio berpengaruh signifikan positif terhadapAudit Delay.
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Opini Audit, Audit Delay



ABSTRACT

Audit Delay is the period of completion of audits conducted by the auditor
in carrying out his field work. Auditing process takes a lot of time because it
requires precision in auditing financial statements to indicate the length of Audit
Delay. The purpose of this study is to analyze whether total assets, debt to asset
ratio, / loss, audit opinion and KAP size, affect simultaneously or partially to
audit delay at companies listed in Indonesia Stock Exchange.

The population in this study is a manufacturing company that is still listed
in Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2013-2016. The number of samples
obtained as many as 128 companies that have been determined by the method of
purposive sampling. Data analysis technique used is multiple linear regression
analysis.

Based on the results and research conclusions show that Profit / Loss
Factors, Audit Opinion and KAP Size have no significant effect on Audit Delay.
Factor of Total Asset have significant negative and Debt to Asset Ratio have a
significant positive effect to Audit Delay.
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INTISARI

Laporan keuangan merupakan sarana informasi penting bagi para investor
maupun kreditor dalam pengambilan keputusan, oleh karena itu laporan keuangan
harus disajikan tepat waktu. Ketepatan waktu dapat dilihat dari audit delay yaitu
lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal tahun penutupan buku
hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk untuk menganalisis apakah total asset, debt to asset ratio, laba/rugi, opini
audit dan ukuran KAP, berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap
audit delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Audit Delay. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah total asset, debt to asset ratio, laba/rugi,
opini audit dan ukuran KAP.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2013 sampai 2016.Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling.Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
data sekunder yaitu berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan.Analisis
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan regresi linier berganda.Data
diolah menggunakan program SPSS versi 16.

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian menunjukkan bahwa Faktor
Laba/Rugi, Opini Audit dan Ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap
Audit Delay. sedangkan Faktor Total Asset berpengaruh signifikan negatif dan
Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap Audit Delay.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain yang
diperkirakan berpengaruh terhadap audit delay dan menambah kategori
perusahaan sampel.



